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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalamlingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengansejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

mengadopsi‘“Pedoman Transli& r\si Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
0
Ky
bersama (SKB)Menteri /. 0 n Mente ndidikan dan Kebudayaan R.I.,
— \'\" <

;\ S -~ ~p
masing-masing No%;;aé@ Tahun 1987 dan Nomiot:;,0543b/U/1987.
—_N

)

Singkatan \1akang lafaz “Allah”, “Rasulallah”, atau nama Sahabat,
\ | Y
sebagaimana ditet@ﬁ> dalam &ters ut meng A(an “SWT”, “saw”, dan
2

. _ _
“ra”.Dengan memilih dan mg¢ i ansliterasi tersebut di atas sebagai

acuan dalam pedoman ini, 1s akademika yang menulis karya
tulis ilmiah di lingkungan ST aruskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin ters sisten jika transliterasi memang
diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
~SFHBA MAKASSAR
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
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w:b 317 Lt Jd
Gt oir L:z -
&S Jiz g O
z:J oIS c:g s
z:h sy < F A
¢ :Kh B a:q S

2. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangka@ itulis r f R
*e \v P
Contoh : o

<4 \

LAas = muqadd] N\

e ]

:

.’\7/./\

Soavioo 47 _
§ysudlig ol = al-madin

3. Vokal
a. Vokal Tunggal
contoh 1%

fathah lisa

kasrah ) ditulis 1 contoh a)
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b. Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &) = zainab &K = kaifa

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J5~ = Qaula J#= qaula
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4. Vokal Panjang (maddah)
I dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
< (kasrah) ditulis T contoh: aia) = rahim
5 (dammabh) ditulis @i contoh: e;h =‘uliim
5. Ta Marbitah
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 42’84l & = Makkah al-Mukarramah

LSyl e a0l = al-Syar-ivah al-Islami yyah
\

tanda apostrof ( )
Contoh : O\&)
FPNIREC] = itti n ‘ittihad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah

hamzah.
Contoh : 43 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 )2 ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan

viii



huruf gamariah maupun syamsiah.

contoh: x4l (SWYi= al-amakin al-mugaddasah

i 5l dgdi = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al- tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: (2534l = al-Mawardr

N =al-Azhar

35 3aiall = al-Mansiirah

¢ ¢ c _ L
ata ‘YAl-Qur’an ditulis
S~

Saya membaca Al-\ur
&~

Singkatan :

saw. = sallallahu ‘alaihi wa s
swt.= subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
Q.S. = al-Qur’an Surat
“STIBA MAKASSAR
M. = Masehi/Miladiyyah

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan



t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama :Ahmad Aegil Nopryah Sunday
NIM 1161011048
Judul :Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Andele Pada

Masyarakat Kelurahan Talotenreng Kabupaten Wajo

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktik Andele Pada Masyarakat Di Kelurahan
Talotenreng, Kabupaten Wajo”. Adapun masalah yang akan diteliti ialah:
Bagaimana pratik andele oleh masyarakat di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten
Wajo, dampak praktik andele bagi masyarakat di Kelurahan Talotenreng,
Kabupaten Wajo dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik andele
pada masyarakat Kelurahan Talotenreng, Kabupaten wajo.

\
Metode pendekata dala 1t] eﬁggunakan pendekatan normatif
dalam studi Islam, y@&ﬂk Islam yang memandang
ajarannya dari segi a n sunnah. g

~2
Dari keselurihan ‘pembahasan, hasil penili ‘\Aesual dengan rumusan
masalah dan tujuah dalam penelitian ini, menunjukk Wa praktik andele oleh
masyarakat di Ke Talotenteng, Kabupaten Wajo, nemiliki perbedaan yang
sangat menonjol &@g praktlkLpQ rsamaany ya terletak adanya rasa
persatuaan sesama masyara g menolong dalam permasalahan
ekonomi. Dan adapun perbe saat ingin menentukan pemenang
dari andele ini. Dampak bagi masyarakat di Kelurahan
Talotenreng, Kabupaten W ak negative dan dampak positif
bagi masyarakat. Dan adapu slam terhadap praktik andele pada
masyarakat Kelurahan Talot Wajo, memiliki unsur yang dapat
mengharamkan suatu pros ele ditinjau dari hukum Islam
terdapat riba, garar, dan kez a, maka dapat disimpulkan andele

merupakan jenis muamalah yang terlarang di dalam agama.

STIBA MAKASSAR

Xi



- h =|=~ L
g oL g J:xgj NENI g..JUaJ\ (....o\
161011048/8581416048 : Sl oy

g8l 3 grly Abilns muaSdU a2 e (Andele) Ll anle @ Eomdl Olgs
s

g2 e (Andele) Ll aw)le Jom o 2dl jobill Bmn ga Codl M e 23l
LU Jpm ol a3 el am oy (sl ¢ aosll OIS g . srly Alablong e a5l

RE] > Ly ol da.ebi: o AV 6 aax Eé;j‘fué (Andele) s» L cfﬁﬂ )
uﬁfd\/w r?dele) . (.<>- P
<

3 "y
E RNV wU&)&é’v (Field Research) Calels :,;%\ 8. Al e e (o
O N | IS | B I‘lsal’l) UL\.«-\J)‘ M)L{ M CA)JMJ)JL‘
.ol&lq
. o cpalas¥) el > 3 jaed)
kil loly UL Sl wpad g

3slons ad O G dslaaY
oS Legry Gl 4y Ll Leg
Any Aolgly ke BT sl
o EP A mub aeid e S Ol Gy cilolall ol ),
s b st e (Andele) bl an)tl (S 2050 iy L Wlally Al U
e @ R A Al gl e

STIBA MAKASSAR

\.‘/

xii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama yang sempurna dan menyeluruh, Islam tidak
hanya mengatur hubungan seorang hamba dengan Sang Pencipta yaitu Allah swt,
tentang bagaimana seorang hamba beribadah kepada Rabbnya, tetapi disisi lain

Islam juga mengatur hubungan antar sesama makhluk hidup khususnya hubungan

manusia yang satu dengam ﬂ;&nyxa yan

h% y& Bentuk hubungan atau segala
\.\

sejenis interaksi man j ka bumi ini biasa-dikenal dengan istilah muamalah,
‘Cn 2
-
dan muamalah 1n1"d} r sangat gamblang di da islam. Sebagai makhluk
\ —

sosial, yang di m

nusia tidak mampu, berdiri se d:i\ﬂan tidak mampu untuk
b .. . ‘N 4 .
S u mahiisia saling membutuhkan

melakukan pekerjaann

satu sama lain untuk tetap m n hidupnya.

Muamalah merupa 1 sesama manusia dengan manusia

yang lainnya dan sangat era jual beli, simpan pinjam, maupun
utang piutang. Jangkauan muamalah dalam bentuk jual beli dan utang-piutang
~STHBAMAIASSAR =
non muslim pun ikut terlibat dalam muamalah ini. Tetapi di sini perlu di
perhatikan muamalah dalam bentuk jual beli dan utang piutang tidak terlarang,

selama jual beli dan utang piutang tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang

terlarang dalam hukum Islam, seperti adanya praktik riba, garar (tipuan atau



tindakan yang merugikan orang lain) dan tidak adanya unsur kezaliman di

dalamnya.

Seiring perkembangan zaman, telah bermunculan begitu banyak jenis
muamalah yang terjadi di kalangan masyarakat. Perkembangan jenis muamalah
ini disebabkan karena berkembangnya pola pikir manusia, serta sebab lain yaitu
semakin banyak pula kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Salah satu bentuk
muamalah yang sangat berkembang pesat di kalangan masyarakat, khususnya di
daerah Kelurahan Talotenreng,?ibupate m yaitu bentuk muamalah yang di

kenal dengan sebuta Kndele meru ‘ka-u cbahasa Bugis, berdasarkan

'-

tempatnya andele lﬁl embang di kalangan or &ng Bugis di Kabupaten

-
)

Wajo, dan kebiasaan' yang baru saja berkembang di*

\
memenuhi kebutuh@ih up. L ,J ’

Untuk memenuhi

gan masyarakat untuk

llah swt tidak pernah melarang
hamba-hambanya dan bahk an Allah swt memerintahkan hal

tersebut. Allah swt berfirma S. shash 28/77:

& V5 S 4 Gt UGS s AN £ dlia 06 N 58T 5001 AT 603 s L3 &l
S I IBA MA KASSAR -
Terjemahnya:

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah di anugrahkan
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat



baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan'

Andele yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaeten Wajo, Kelurahan
Talotenreng, merupakan buah dari pola pikir masyarakat untuk mencari
penghidupan di muka bumi ini. Andele memiliki sistem kerja yang mirip dengan
arisan yang sangat berkaitan dengan utang-piutang dan simpanan atau tabung-
menabung, jika arisan ini ditinjau dari segi fungsinya. Disebutkan bahwasanya

arisan disebut sebagai sarana untuk menabung, karena adanya penyetoran uang

secara rutin pada waktu {é\ telah ;tqnfukan dan disetorkan kepada si
/ * ‘s b

Adapun yang menj
arisan terlebih dahulu dan asuk pada arisan tersebut. Peserta
yang namanya belum kel 1 ang disebut kreditur. Penentuan
pemenang arisan ini dilaku an arisan ini akan berakhir sampai
semua peserta dari arisan mendapat giliran sebagai pemenang. Andele pun
demikian, sangat kental dengan utang-piutang. Jika tinjau dari fungsinya andele

o5 Do LA MALCAD S AR e

sebagai debitur dan kreditur.

Perbedaan antara arisan dan andele adalah cara penentuan pemenangnya.

Arisan ditentukan dengan cara mengundi, sedangkan andele pemenangnya

!Kementerian Agama R, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 394



ditentukan dengan mengajukan penawaran secara tersembunyi kepada ketua
andele, yang tertinggi mengajukan penawaran maka dialah keluar sebagai
pemenang. Disinilah letak permasalahan dari andele ini, ketika seseorang
melakukan penawaran secara tersembunyi dengan jumlah penawaran yang tinggi,
maka semakin besar kerugian yang akan ditimbulkan dan otomatis orang akan
melakukan pewaran tinggi untuk memenangkan andele, apabila dalam keadaan
mendesak. Maka timbulah hal-hal negatif, persaingan secara langsung dan
kerugian pada diri sendiri jika melakukan penawaran terlalu tinggi. Tentu hal-hal

\
seperti ini tidak sesuai in sib
)7
Islam meﬁgag' kan bagi pemeluknya
A

o\
muamalah denganybdik yang sesuai dengan aturaj

\
berfirman dalamQS3 -Baqaralﬁ'—L&&J

-

<

A Y AT 2 1

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang

i (janganlah) kamu, m p de a ,itu ada hakim
S ngan j&lg a r:\g A\'\ ng lain itu
engan jalan dosa, padahal kamu mengetahui

Ayat ini menjelaskan bahwa dalam mencari nafkah ataupun rezeki

haruslah dengan sesuai syariat Islam, yang sesuai dengan tuntunan alquran dan

sunnah Rasulullah swt. Allah swt dan Rasul-Nya melarang hamba-Nya untuk

2 Kementerian Agama Rl, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 29.



mencari nafkah dengan cara yang batil, apa lagi menghalalkan segala cara tanpa
melihat unsur halal dan haram. Oleh karena itu, berdasarkan apa yang telah di
uraikan dari latar belakang diatas tentang praktik andele oleh masyarakat di
Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo, ditemukan ada beberapa kejanggalan
di dalamnya, maka kami tertarik untuk mengetahui hukum mengenai Andele ini,
sehingga kami memberi judul pada tulisan ini. Tinjauan hukum islam terhadap

praktik Andele pada masyarakat di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo.

Alasan yang menjadi Motivasi U ; engkaji andele ini adalah karena
*

iat agama :m\ﬁitetapkan dalam kehidupan.
~p

kecintaan akan ag
.. >3 Cs 2 .
Apatah lagi di daetah < lurahan Talotenreng, Ka pegl Wajo yang merupakan
A

o\

tanah kelahiran, tempat kami tumbuh berkembang engenali banyak hal di
A\ \
dunia ini. Semogatulisan dari rnL.hp -mamfaat kepada Setiap pembaca.

B. Fokus Penclitian
Untuk menghindari i ap kata dan istilah teknis yang di
tuangkan dalam judul, maka

lu bagi kami untuk mencantumkan

pengertian judul sebagai penjelasan agar lebih mudah dimengerti ataupun

"STIBA'MAKASSAR

1. Tinjauan adalah hasil meninjau pandangan atau pendapat sesudah menyelidiki

atau mempelajari’

*Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 1060.



2. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan dengan kehidupan berdasarkan Quran dan hadis, hukum
syarak®

3. Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.’

4. Andele adalah bahasa Bugis bermakna assiddingeng, jika di terjemahkan
dalam bahasa Indonesia berarti persatuan atau kesepakatan bersama, karena

asal didirikan andele ini berdasarkan kesepakatan bersama.

5. Masyarakat adalah sejumlah limsia dalgg arti seluas-luasnya dan terikat oleh
v

aﬁp ssalah satu kelurahan di

—

S)7 S

6. Kelurahan TalotJ&;e Kabupaten Wajo
&~ 2 Pl

N
kecematan Sa :1\)‘ aru, Kabupaten Wajo, Sula %elatan, Indonesia. Yang

3 N =
di mana keban;é @enduduli bekerja lebagai pet 1(\
e <

.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik an kat di Kelurahan Talotenreng,

Kabupaten Wajo?
2. Dampak praktik andele b

asyarak elurahan Talotenreng, Kabupaten

Wajo?
" STIBA*MARASSAR ™
Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo?

D. Kajian Pustaka

“Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 360.

*Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 784.

®Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 635.



Studi tentang andele ini, merupakan permasalahan baru dalam

muamalah, sehingga agak sulit untuk menemukan tulisan ataupun artikel tentang

Andele ini. Akan tetapi ditemukan beberapa tulisan yang membahas masalah

arisan yang hampir semisal dengan tulisan kami ini, di antaranya adalah:

1.

Nur Hikmatur Rohmah (STAIN Salatiga 2011), judul skripsi “Kendala Dan
Kesesuaian Sistem Arisan Lelang Sepeda Motor Dengan Syariat Islam di
BMT ANDA Salatiga”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah: Bahwa sistem

arisan yang dilakukan oleh  pihak BM‘IV ANDA hanya mengalami sedikit

\ g
. { \ . ¢ bs o . .
kendala ketika ada pesetta arisan y ngundurkan diri, tetapi sebagai
y g

)
solusinya akan Ji:;\?m an pengganti sehing \epmlasalahan dapat teratasi.
&~ 2 ¥ <4

Arisan lelang ditifjau dari syariat I[slam tidak ter hal-hal yang menyalahi

s e
n adanya I:’ab kabj terdahuly é}\Qg telah disepakati oleh
2

dengan barang.
Irma Prihantari (UIN S

Islam Terhadap Praktek

Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo”. Kesimpulan dari penelitian
STIBA"MARKASSAR™ "
sesuai dengan hukum Islam dikarenakan adanya pihak yang dirugikan. Selain
itu implikasi jalinan akad yang dilakukan para pihak yang ikut serta dalam

arisan ini, cenderung transparan atau kurang jelas.

. Widia Fahmi (UIN AR-RANIR DARUSSALAM BANDA ACEH 2017) judul

skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Qard Dalam Praktik Arisan Uang



Dengan Sistem Tawaran (Studi Kasus di Desa Sidotani Kecamatan Bandar
Kabupaten Simalungun)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya riba di
dalam praktik arisan uang dengan sistem tawaran. Hal ini dapat diketahui dari
ketidakseimbangan antara jumlah iuran yang disetor dengan jumlah yang
diterima dan perbedaan total perolehan yang diterima oleh masing-masing
peserta disebabkan tidak adanya batas maksimum tawaran dan juga balen
yang hanya diperuntukkan kepada para peserta yang belum pernah

memenangkan arisan. Den demikian, arisan uang dengan sistem tawaran

peserta.
), N

2
4. Hadi (UNIV AS ISLAE NEfGﬂil ALAU.@\I MAKASSAR, 2018),

Dalam Perspektif Eko di kasus masyarakat di Desa

Paomacang Kecematan paten Luwu Utara. Dari hasil
penelitian menyebutkan 1 arisan lelang pada masyarakat di
Desa Paomacang, Kecematan Sukamaju, Kabupaten Luwu Utara ditinjau dari
kesepakatan sebelumnya oleh peserta arisan. Dan terdapat pula hal-hal yang
menjadikan suatu proses muamalah menjadi haram yaitu riba dan garar.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan



Berdasarkan wuraian latar belakang, timbullah beberapa rumusan

permasalahan, maka tujuan tulisan ini adalah :

a. Untuk mengetahui proses praktik andele ini

b. Untuk mengetahui dampak andele, bagi masyarakat di Kelurahan
Talotenreng, Kabupaten Wajo, yang ikut serta dalam praktik andele ini.

c. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap andele pada masyarakat
di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo.

2. Manfaat B P

Y & l.
p=

Solusi yan ?%kam dapat dlpem\\dam pembahasan masalah —

masalah andele ini, :

a. Manfaat secare\\)&

d1har%kan tu Isan dapat@dlkan sebagai sumber

pengetahuan dan rujukangbag

angan terutama dalam permasalahan
andele ini serta dapat dij: jika ada yang berkeinginan untuk

mengkaji andele ini lebih
b. Manfaat praktis, diharapk an penjelasan kepada masyarakat,

terkhusus di Kelurahan Talotenreng Kecematan Wajo, tentang bagaimana

STIBA"MAKRASSAR



BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Antara Arisan dan Andele

Arisan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah kegiatan
mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang
kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya,

undian dilaksanakan secara berkala sampai semua anggota memperolehnya.!

—y
Arisan ini merupakan ;alah:%x dari hasiF pola pikir masyarakat yang terus
N2 : >

‘s

— * 'S
berkembang, denganl;tu' % menambah pen \‘fanphidup atau memudahkan
3 ‘Cn 2
N g:

<

2
! kan dana dikala dalam ke %endesak. Tentu sebagai

\ —

ncul di iaman ifl', maka hbkam dari arisan ini perlu
N . <\
- <

Ada dua pendapat

mereka, ketika me

perkara baru ya

dipertanyakan.

1, pendapat pertama mengatakan
bahwa arisan ini diharamka utkan oleh Syaikh Dr. Shalih Al-
Fauzan, dengan alasan ari adalah akad pinjaman, dimana
anggota pertama yang menerima uang terkumpul hakikatnya dia menerima
pinj i ota lainnya dan, begitulah ,seterusnya, seti rang yang
merS:I:lﬁ 1*ada JtAt-SaS Rng belum
menerima. Dalam akad pinjam-meminjam ini terdapat manfaat bagi pihak yang

meminjamkan, dalam bentuk ia memberikan pinjaman uang dengan syarat

'Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 56.

11
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anggota yang bersedia memberikan pinjaman untuknya. Setiap pinjaman yang
mendatangkan manfaat adalah riba, maka arisan termasuk riba.>

Pendapat yang kedua mengatakan, arisan dibolehkan dan inilah pendapat
yang kami pilih dan lebih tepat. Termasuk diantara ulama yang mengakatan
bahwa arisan ini dibolehkan adalah Syaikh Abdul Aziz bin Baz karena akad di
sini adalah pinjam meminjam yang tidak mempersyaratkan tambahan nominal
utang yang diberikan, bahkan Syaikh Ibnu Utsaimin mengatakan arisan ini

disunnahkan.

¢ 2,,
gfemmpan dan perbedaan dengan
~_

r-Ep keduannya, ialah dalam

Secara kesuluru '&Q &

-~
arisan, perbedaan /é@ 2 aling mencolok di
penentuan pemen atau orang yang berhak m %a uang tersebut. Untuk

memperoleh and\leg itentukan Iden gan Ilstem tav@enawar kepada ketua

andele, dan penawar tertinggilah yang akan “keluar sebagai pemenang, tanpa

memikirkan untung rugi yan : isalkan sepuluh orang bergabung
dalam andele ini, dan ditetag iuran pertama seratus ribu, maka
semua anggota harus memba pemenang pertama di sini adalah
ketua andele yang terpilih. Penentuan pemenang selanjutnya, dilakukanlah sistem
pemenang.

Di sinilah letak permasalahan dari andele ini ketika mengajukan

penawaran. Misal lima puluh ribu, maka semua anggota hanya membayar lima

puluh ribu pada putaran tersebut, sedangakan iuran yang sudah disepakati di awal

2Prof. Dr. Saad A Khatslan, Figh Muamalah Maliyyah Muashirah, h. 194
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adalah seratu ribu. Jika kedepannya tidak ada yang melakukan penawaran maka
semua anggota andele harus membayar uang seratus ribu sesuain dengan iuran
awal, termasuk juga anggota yang sebelumnya yang hanya mendapat lima puluh
ribu dari setiap anggota. Maka ada kerugian tersendiri bagi orang yang melakukan
penawaran tersebut. Karena yang seharusnya setiap anggota yang keluar sebagai
pemenang berhak mendapatkan sejuta, akan tetapi dikarenakan penawaran dia
hanya mendapatkan setengahnya atau sebagiannya saja.

B. Tinjauan Hukum Islam

1. Tinjauan o’ B

Menurut K/hm esar Bahasa Indone KEBI), kata tinjauan berasal

<

dari kata tinjau \berartl melihat sesuatu v ﬁauh dari tempat yang

ketinggian, adapl\ {ipjauan adl ah a51| meninjat

sesudah menyelidiki atau mempelajan

2

2. Hukum
Hukum secara bah

maknanya adalah larangan.*

o

B e L sl o i

STIBA MAKASSAR

Artinya:

Hukum Allah yaitu ketetapannya dengan perintah dan larangannya dari
apa-apa yang menyelisihinya.

*Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 1060.

4Wizaroh al-auqof wa al-Syuun al-Islamiah, al-mausu’ah al-fighiyah, (Cet. II;Kuwait:
Wizaroh al-auqof wa al-syuun al-islamiah, 1993M/1404H), h.65.



14

Pengertian lain dari hukum adalah hukum berasal dari bahasa Arab al-
hukm yang memimpin, memerintah, memutuskan, menetapkan, atau mengadili,
sehingga kata al/-hukm berarti putusan, ketetapan, kekuasaan, atau pemerintahan
(Munawwir, 1997: 286). Dalam ujudnya, hukum ada yang tertulis dalam bentuk
undang-undang seperti hukum modern (hukum Barat) dan ada yang tidak tertulis

seperti hukum adat dan hukum Islam.’

Pengertian hukum Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

penguasa, pemerinta

;,?’ R
3. Islam ‘\

swt berfirman Q.S. Ali-Imra

C. ®

n—

Ayt 4T G 5

b BA MAKASSAR

Sesungguhnya agama di sisi Allah Islam’

*Dr. Marzuki, M.Ag. “Buku Hukum Islam”: h.8

5Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 359.

7 Kementerian Agama Rl, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 52.
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Islam adalah agama yang tersisa yang menghapuskan seluruh agama

sebelumnya, Allah swt berfirman Q.S. Ali-Imran/3: 85.

T LR . s s eer (% t T L
Ao Gupad) G 53T G 585 e (i 5 Ly (oYY 5 5 035

Terjemahnaya:

Dan barangsiapa yang mencari agama selain Islam, dia tidak akan di
terima, dan di akhirat dia termaksud orang yang rugi®

Agama Islam memiliki \Xumber alquran dan sunnah Rasulullah
¢ Cs o
saw, dan dibangun di “asas yang "'enafl' Adengan istilah rukun Islam.
-~

~p

TR
&~
Pertama, yaitu dua ka}fa 0 { syahadat, kedua menu(
-_—

=

\
zakat, keempat be

A
e
4. Hukum Isla

Hukum Islam bers

yaitu hukum dan Islam, kemudian
digabungkan maka muncull lam. Dengan memahami arti dari
kedua kata yang ada dalam 1 , dapatlah dipahami bahwa hukum
Islam merupakan norma atau peraturan yang bersumber dari Allah swt dan Nabi
Muh ng bertujuan mengatur tingkah la usia d kehidupan
beNSVI‘k‘jWBgAHMAIKASTSAR diartikan
sebagai hukum yang bersumber dari ajaran Islam dan adapun sumber penetapan

hukum di dalam Islam adalah alquran dan sunnah Rasulullah saw.

C. Fikih Muamalah dalam bentuk utang-piutang

8 Kementerian Agama RI, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h.61.
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1. Fikih Muamalah
a) Pengertian fikih muamalah
Fikih secara bahasa berarti faham dan juga dapat diartikan mengetahui.
Sedangkan secara istilah fikih adalah ilmu dengan hukum-hukum syariat yang
berkaitan dengan perbuatan manusia yang sumber hukumnya bersumber dari
alquran dan sunnah Rasulullah saw.’
Secara bahasa muamalah berasal dari kata amala yu’amalu yang artinya

bertindak, saling berbuat, dan saling men ‘agpalkan. Sedangkan menurut istilah

10 Muamalah menurufKamus Besar Bahsa Indonesia
%tan (pergaulan, perdata

2
:&ai segala aturan agama

Vo
tara_sesama.manusia, dan antara manusia dan alam

yang mengatur hubungan a

sekitarnya tanpa memandang

Maka dapat dika adalah h muamalah adalah ketentuan-

ketentuan hukum syariat te usaha meémperoleh dan mengembangkan harta,

melalui jual beli, utang-piutang dan lain-lain, sesama anggota masyarakat sesuai

b) Ruang lingkup fikih muamalah

Muhammad Ibnu Husain Al-Jaizalni, Fikih Nawazil Dirasatu Ta’siliyyatu
Tatbigiyyah, Jilid 1. (Al-Dammam: Syari’ Ibnu Khuldum, 1427 H/ 2006 M), h. 19.

YAhmad Munawwir, Kamus Arab—Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), hal. 1068

"Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 667.
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Dalam ruang lingkupnya Fikih Muamalah dibagi menjadi 2 yaitu Al-
Muamalah Al-Adabiyah dan Al-Muamalah Al-Madiyah:

a. Al-muamalah Al-adabiyah, yaitu muamalah yang ditinjau dari segi cara
tukar menukar benda yang bersumber dari panca indera manusia, yang unsur
penegaknya adalah hak-hak dan kewajiban-kewajiban. Ruang lingkup fikih
muamalah yang bersifat adabiyah mencangkup beberapa hal berikut ini:

1. Ijab kabul

2. Saling meridai

\ —y
3. Tidak ada keterpak dari sa tu pthak
= / *e ~_
4. N
-
; A\
e
6. 2\
2
7.
8. indra manusia yang ada kaitannya

bermasyarakat.
b. Al-Muamalah Al-M. malah yang mengkaji objeknya,
sehingga sebagian para ulama berpendapat bahwa muamalah al-madiyah adalah
yang halal, haram, dan syubhat untuk diperjual belikan. benda-benda yang
memudaratkan, benda-benda yang mendatangkan kemaslahatan bagi manusia, dan

beberapa segi lainnya. Beberapa hal yang termasuk ke dalam ruang lingkup

muamalah yang bersifat madiyah adalah sebagai berikut:
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1. Jual beli (al-bai’ al-tijarah) merupakan tindakan atau transaksi yang
telah disyariatkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam
islam.

2. Gadai (al-rahn) yaitu menjadikan suatu benda yang mempunyai nilai
harta dalam pandangan syariat untuk kepercayaan suatu utang,
sehingga memungkinkan mengambil seluruh atau sebagaian utang dari

benda itu.

Ky ¢ 2
atau penanggung adap ‘ru, yaitu akad yang mengandung

) ~
perjanjia;/;(} ,'seseorang di mana danya ada hak yang wajib

Zrd N

dipen 1 adap orang lain, dan berse

dalam%b anggung thab terladap hak gbut dalam menghadapi

penagih (utang). Sedangkan daman berarti menanggung hutang orang

3. Jaminan dan tangg&nrffm (kafalan dan daman) diartikan menanggung
\
J

ersama orang lain itu

yang berhutang.

4. Pemindahan hut hi perarti  pengalihan, pemindahan.

Pemindahan hak yang dilakukan seseorang (pihak

pertama) kepada pihak kedua untuk menuntut pembayaran hutang dari

STIBA MAKASSAR" =

berhutang kepada pihak pertama. Baik pemindahan (pengalihan) itu
dimaksudkan sebagai ganti pembayaran maupun tidak.

5. Jatuh bangkrut (taflis) adalah seseorang yang mempunyai hutang,

sedang seluruh kekayaannya habis.
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6. Perseroan atau perkongsian (al-syirkah) dibangun atas prinsip
perwakilan dan kepercayaan, karena masing-masing pihak yang telah
menanamkan modalnya dalam bentuk saham kepada perseroan, berarti
telah memberikan kepercayaan kepada perseroan untuk mengelola
saham tersebut. Dan masalah-masalah seperti bunga bank, asuransi,
kredit, dan masalahmasalah baru lainnya.
¢) Penyebab terlarangnya suatu proses muamalah

Telah diketahui bahwasanya huku‘rgwasal dari muamalah ini dibolehkan
\

melar lamalah tersebut. Tetapi proses
*e ~_
ta -~ ~p
muamalah itu akan ferlarang pula jika ada unsurcyang bercampur di dalamnya,
&~ 2 ¥ <4
. =55 N
seperti riba, garar ezaliman. S
)

a. Riba %3}\) L\’J . 42\<

Riba dalam bahasa Arab berarti betfambah. Maka segala sesuatu yang

sampai ada dalil-dalil

bertambah dinamakan riba. enambahkan beban kepada pihak

yang berutang, (dikenal de atau menambahkan takaran saat
melakukan tukar menukar da ang (emas, perak, gandum, syair,
kurma dan garam). Dengan jenis yang sama, atau tukar menukar emas dengan
ba’i). Qard adalah riba yang ada dikarenakan persyaratan kelebihan pengembalian
pinjaman yang dilakukan awal akad atau perjanjian utang-piutang. Jenis riba yang
berikutnya adalah riba nasiah dan riba fadl adalah riba yang terdapat dalam jual
beli dalam kehidupan sehari-hari. Penyebabnya adalah transaksi jual beli yang

melibatkan barang ribawi tetapi tidak memenuhi ketentuan syariat. Dalil
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pengharaman riba ini disebut jelas dalam al-qur’an. Allah swt berfirman, Q.S. Al-

Bagarah/2: 275 .

G
Ao —
O Md
o
-—\n\
\
N2
O Mo
“V
Al
\:h
I
i\
kc \
‘,
gx
—b
®©
\
-—\n\
.
y
—b
‘o
%
\
)
%
\
—

Terjemahnya:

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang ya emasuka an karena gila. Yang demikian itu

karena mereka eﬂca eli | sama dengan riba. Padahal Allah

D
telah meng beli dan nTc\ mkan riba. Dan barangsiapa
mendapat an dari Tuhannya, lali-dja berhenti, maka apa yang

telah dlpe.than dahulu menjadi mili

kepada ! Barangsiapa mengulangi,
12

an urusannya (terserah)
mereka itu penghuni
i\
*}) <

t bagi'para pelaku riba.

neraka, n\ kekal didalamnya.

Di dalam a%i R

4

A%

A Lo & sz 3 J6 PN
%w olsy)

Terjemahnya:

Dari Jabir radiyallahu anhu, Rasulullah saw bersabda: Rasulullah saw
S BB MAIEASSAR -~
adri talRasulullah sa 1
b. Garar
Garar dalam bahasa Arab berarti, resiko, tipuan, dan menjatuhkan

diri atau harta dalam jurang kebinasaan. Sedangkan menurut istilah garar berarti

2K ementerian Agama R, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 47.

3Abu al-Husain, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyari al-Naishaburi, Shahih al-
Muslim, h. 697.
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jual beli yang tidak jelas kesudahannya. Misalkan contoh hakikat dari garar ini,
aku menjual barang yang ada di dalam kotak kepadamu dengan harga satu juta.
Aku tidak menjelaskan isi kotak itu apa dan kamu pun tidak tahu fisik barang
yang berada di dalam kotak. Seperti inilah gambaran garar ini, yaitu mengandung
unsur spekulasi. Garar ini memiliki hubungan dengan gimar, masyir, dan qur’ah.
Hubugan garar dengan gimar memiliki kemiripan yaitu asasnya tidak jelas yang
berkemungkinan mendatangkan kerugian atau keuntungan, karena definisi dari

gimar yaitu transaksi yang dilakukan ole%edua pihak untuk pemilikan suatu
\

o

CCs
barang atau jasa yang e@ gkan gfﬁa;k dan merugikan pihak lain

/.f
dengan cara mengeli’]ga ’ ransaksi tersebut dml hal-hal yang tidak jelas

kesudahannya se atu aksi atau peristiwa!

adalah garar. Sel a antara *arar enian qur’ah, gah yang berarti undian,

dia termaksud dalam ba’i “garar Karcna undian adalah bagian dari perjudian.

salah satu bentuknya

Misalkan undiannya, aku da ngeluarkan uang seratus ribu, lalu

diundi dengan cara melempa ang keluar adalah pilihanku maka

aku yang berhak atas uang itu dua ratus ribu. Qur’ah seperti

terlarang karena dia adalah bagian dari perjudian.

S TIBA"MAKASSAR" ™

Allah swt. Q.S. Al-Maidah/5: 90-91.

/v'a;

piw b%ﬁTJ;éjyjéi!sjumy 2o 5T G e 0T Gl
(’5’\':4’/3 r‘*a"u} f*-;‘ d 9L~4-&J’j 338 ¢-<~5 5 g u\ ub.w)\ .L’J,! U:\ q. Q)>;La,|
Muww‘wo}uﬁ\ 5 A

“Dr. Sulaiman Al-lahim, Al-gimar;, Hagiqatuhu wa ahkamuhu. H. 74.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman Kkeras,
berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak
panah, adalah perbuatan keji dan termaksud perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan
minuman keras itu dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu dan menghalang-halangi
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan shalat, maka tidakkah
kamu mau berhenti.'?

c. Zalim

yang melampaui ke
0 )

ketidakadilan.'®

maka setiap perbuatan yang
yang diharamkan, baik den

pengharaman kezaliman ini

“STIBA MAKASSAR

Kementerian Agama R, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. 11; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 123.

6Ali bin Muhammad As-Sayyid AS-Syarif Al-Jarjany, Mu jam Al-Ta rifat (Qohirah:
Dara Al-Fadilah, 816 H/1413 M), h. 121.

7 Abu al-Husain, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyari al-Naishaburi, shahih al-
muslim, h. .
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Wahai hamba-hamba Ku. Sesungguhnya Aku telah mengharamkan
berbuat zalim berbuat atas diri Ku dan juga telah Aku haramkan
kezaliman sesama kalian, maka janganlah kalian saling zalim.

2. Utang-piutang
a) Pengertian utang-piutang.
Dalam terminologi fikih muamalah, utang piutang disebut dengan dayn

(ox2). Istilah dayn (.2) ini juga sangat terkait dengan istilah gard (>3) yang dalam

bahasa Indonesia dikenal dengan pinjaman. Sebagian ulama ada yang

d atau gard. Salah satunya adalah

mengistilahkan utang p1utan > an istil

<
mendefinisikan iqréd:iggan memberikan hak
—o>UN

o\

Syekh Zainuddin bin/

2
epada seseorang dengan

. . /\71 8
janji harus menge

A

3
menurut bahasa \tti;n

Utang-piutang (gard)
(@akan demikian karena

. _ 4
n hartanya dan memberikannya

pemberi utang (mugrid)
kepada pengutang.'® Secar. ah, menu anafiyah gard adalah harta yang
memiliki kesepadanan yang berikan anda tagih kembali. Atau dengan
kata lain suatu transaksi y dimaksudkan untuk memberikan harta yang
memiliki kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang sepadan

adalah uang yang dipinjam dari dan yang dipinjamkan kepada orang lain.?!

8Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibary, Fath al-Mu’in 2, Terj. Abu Hiyadh
(Surabaya: Al-Hidayah, tt), h. 248.

Y Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), 274.

20Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatubu, Jilid 5, Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani (Jakarta: Gema Insani Dar al-Fikr, 2007), 373-374.

ZDepartemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1994), h. 1114.
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Adapun definisi para ulama mazhab mengenai pengertian utang-piutang ini
adalah:

a. Menurut ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah, gard adalah harta yang
diserahkan kepada orang lain untuk diganti dengan harta yang sama.
Dalam arti lain suatu transaksi yang dimaksudkan untuk memberikan harta
yang memiliki kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan yang
sepadan dengan itu.

b. Menurut ulama Maliki

\
lain yang tidak diserta |

K\;‘
¢. Menurut ulq‘hg
2

seseorang 1manfaatkan dan ia wajib 0 mbalikan dengan harta
2
yang serupd: \gal gantllya I . i\
2

Dengan demlklan, utang _piutang (gard) adalah adanya pihak yang

anrd a(l%ah penyerahan harta kepada orang
Y

*

¢ ¢> ,
lan at hzﬁlan dalam pengembaliannya.
*e ~_

q - ~p
anabilah, gard ad - penyerahan harta kepada

memberikan harta benda ya
lain, dan pihak yang beru 1 ersebut dengan perjanjian, akan
membayar atau mengembali ebut dalam jumlah yang serupa. Selain
itu akad dari utang piutang itu sendiri adalah akad tolong-menolong kepada pihak
"STIBA"MAKASSAR
b) Sumber Hukum Utang-Piutang

Utang-piutang merupakan bagian dari syariat agama Islam, karena
disana terdapat maslahat yaitu tolong-menolong bagi orang yang membutuhkan.
Sedangkan bagi si peminjam merupakan ladang pahala baginya serta keuntungan

besar baginya dihari kiamat. Rasulullah saw bersabda:
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P (phs olgy) 52 5 G 3 e B 2 it S 525 2

Terjemahnya:

Barangsiapa memudahkan kesulitan orang lain, Allah akan memudahkan
ia dihari kiamat.

Adapun sumber hukum utang-piutang berdasarkan alquran dan sunnah:

a. Alquran

Allah swt berfirman dalam Q.S.

"o\\‘

AY ).
Pl ] - %Vﬂ 4 'l - . ;|
A Ll Gl 3 T N Bl e sh Y gl A0 L

ol 2 (5510 0 L 3582 V5 g3l o 503 w5 o Diad Ogais
S . ge & gaeo PN P PR G N o8 . oeos_ . % -
Lul Dl O A g t |3 3las V3 (s5adlly pl 2o 15iglads 19 OF a1
IJ ’ : Y h.)\-é}ﬁ
\ 4 .
Terjemahnya:
Wahai orang yan i j lah kamu melanggar syiar-syiar

kesucian Allah, da
bulam haram, jang hadyu (hewan-hewan kurban) dan
hewan-hewan kurban yang di beri tanda, dan janganlah pula
mengganggu orang yang mengunjungi baitulharam, mereka mencari

i n, keridaan tuha . Tetapi abila mu telah
S enyel A’hrah&%ollgh @S ah sampai
ebencianmu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

ar (melanggar kehormatan) bulan-

22Abu al-Husain, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyari al-Naishaburi, shahih al-
muslim, h. 1173
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permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksa-Nya.”??

Salah satu redaksi di akhir ayat ini, menjelasakan, bahwasanya ada
perintah dari Allah swt untuk tolong-menolong dalam kebaikan. Memberikan
pinjaman dalam bentuk utang-piutang merupakan langkah untuk menolong dalam
bentuk kebaikan. Akan tetapi hal perlu diperhatikan adalah kembali menjaga niat

ketika memberikan pinjaman, yaitu harus dengan keikhlasan.

Adapun ayat yang menyebutkan akad dan ketentuan di dalam utang-
\

piutang juga terdapat w>
Bagarah/2: 282. /

G //“‘. P Wl . i BN ) oW “ 4 9
Of g\w\ i Ogof e 55 012 4o Vﬁ/\@ O g lsdg22aTs
Falo 552355 oﬁ,w‘ Jo 1,22 A | ';ﬁy‘\' Ggsds) s FEINCE W

b o & el ) 5

A

05 e V3 o8 5 Vs V**’L“ 3) \j.q,ﬁ

YAY ok ‘&"3 ‘ 25 %)

STIBA MAKASSAR

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seseorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah  telah mengajarkan  kepadanya, maka hendaklah dia

BKementerian Agama Rl, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 106.
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menuliskannya. Dan hendaklah orang yang berutang mendiktekan, dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia
mengurangi sedikitpun dari padanya. Jika yang berutang itu orang yang
kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu
mendiktekan diri sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di
antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang
kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika seorang yang lupa, maka
yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu
menolak apabila dipanggil. Dan jangalah kamu bosan menuliskannya,
untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu, lebih adil di sisi Allah., lebih dapat menguatkan kesaksian
dan lebih mendek amu ke ca‘ép’f-ketldakraguan kecuali jika hal itu

merupakan per g ai yan u Jalankan di antara kamu . Maka
tidak ada d 5 amu jika kamu Wullskannya. Dan ambillah
saksi apabila u berjual beli dan ja i

begitu jug \§i Jika kamu lakukan yang.démikian , maka sungguh hal

n gngajarari kepa’dﬂu dan All ﬁ¥aha Mengetahul segala

susuatu”. X =

Di dalam ayat yang an Q.S. Al-Bagarah/2: 283.

L

YAY wele Oslasd G 815206 2 DEMEESS /zw\u,.:xyﬂﬁ & L;Ls

TerJ emahnya:

S LIBA MAKASSAR....

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang.
Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah. Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa menyembunyikan,

2Kementerian Agama Rl, al-qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 48.
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sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.

b. Sunnah
Selain dari alquran, sumber hukum utang-piutang terdapat juga di dalam

hadis Rasulullah saw:

DS i B aled tp ke s s J6 Ll 5 e Jo 220 O spes s oe
P(arle o) oly) $5 G50S

Terjemahnya:

Allah swt pasti akan memb

ala berlipat bagi seseorang yang

ikhlas memberikan bantuan da orang lain yang membutuhkan,

sebagaiman telah disebutkan orang yang berutang dengan niat
yang baik maka Allah pun a sampai utang tersebut terbayarkan.
Para ulama telah sepakat dan tidak ada pertentangan atau perselisihan pendapat
eyl e ol Aol oo iy Ao wame
tentang dibolehkannya utang-piutang ini yaitu sifat atau tabiat manusia yang
saling membutuhkan satu dengan yang lain, atau dengan kata lain tidak bisa hidup

tanpa pertolongan atau bantuan saudaranya. Oleh karena itu, utang-piutang sudah

menjadi salah satu bagian dari kebutuhan hidup manusia di dunia ini. Dan Islam

ZTbnu Majah, Sunan Ibnu Majah , Juz 3 (Beriut : Dar al-Fikr, tt), h. 154.
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adalah agama yang sangat memperhatikan hal-hal yang berkaitan kemaslahatan

manusia di muka bumi ini.
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam kitabnya I’lam al-Muwaqqi’in:
26" ,?/ 2 },c/ ,i'.'/ o (- 2 0% 3z - RN Lo Bl
S Astgally JssVig EaVI DY 135 28 @y (3l 535
Terjemahnya:

Berubahnya fatwa hukum dan perbedaannya dengan memperhitungkan
berubahnya zaman, tempat, kondisi, adat dan niat.
—y

Hukum utang-y u‘te adala m yang mengikuti hukum zaklifi,
‘s
)\
yang di mana hul#uér ! ketentuannya daj berubah-ubah, seperti yang

&~ 2 <4

2
disebutkan oleh ulapta; Tbnu Qayyim al-Jauziyya

N\
hukumi loleh, m]kruh, wajﬁm dapat juga menjadi
, <

ang, ketika dalam keadaan yang

sangat mendesak, misalkan a it keras dan dia tidak punya biaya

untuk membawa kerumah sa ajibkan baginya untuk melakukan
akad utang-piutang. Adap hukum utang-piutang ini dapat

menjadi. haram ketika seseorang hanya mengutang dengan tujuan untuk

"STIBA MAKASSAR

Salah satu sebab diharamkan utang-piutang yaitu ketika utang-piutang
memberikan keutungan. Misalkan seseorang berutang, si peminjam berutang
seratus ribu dan si pemberi utang mengharuskan si  peminjam harus

mengembalikan seratus lims puluh ribu, maka di sini terdapat unsur riba. Riba

%Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, I’lam al-Muwaqqi’in (Beirut : Daral-Kitab al-‘Ilmiyah,
2005), h. 11.
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merupakan salah satu penyebab diharamkannya suatu proses muamalah,
sebagaimana disebutkan terdahulu. Adapun pendapat para ulama berkenan

bolehnya mengambil manfaat dari akad utang-piutang, yaitu:

1. Menurut ulama Hanafiyah, keuntungan yang dipersyaratkan itu
diharamkan. Namun jika keuntungan tersebut tidak disyaratkan dalam
akad, maka diperbolehkan. Sedangkan menurut ulama Malikiyah bahwa
tidaklah sah akad gard yang mendatangkan keuntungan karena ia adalah
riba dan haram hukumn \menga il manfaat dari harta peminjam.

= (
2. Ulama Syaf gah\ }yéndapat ‘bahy qard yang mendatangkan

€ ¢
keuntungan -\tx%g diperbolehkan seperti < § erz@ dinar dengan syarat

3. Menurut ulama Han embalian gard pada harta yang

ditakar atau ditimb sejenisnya. Adapun pada benda
lainnya yang tidak i an mereka ada dua. Pertama,
sebagaimana pendapa aitu membayar nilainya pada akad
gard. Kedua, mengembalikan benda sejenis yang mendekati gard pada
SEFIBA MAKASSAR
Sebagai kesimpulan dari pendapat ulama mengenai permasalahan ini,
segala bentuk utang-piutang yang memberikan keuntungan di haramkan. Akan

tetapi jika keuntungan atau kelebihan pengembalian utang yang di berikan oleh si

peminjam kepada peminjam dengan niat hanya sekedar pemberian atau sebagai
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tanda terima kasih dan bukan syarat akad utang-piutang sebelumnya maka itu di
bolehkan.
¢) Rukun dan syarat utang-piutang
Sama halnya dengan jenis muamalah yang lainnya, utang-piutang
memiliki rukun dan syarat tertentu. Adapun rukun dari utang piutang sebagai
beriukut:
1. Agid yaitu orang yang berutang piutang, yang terdiri dari mugrid (pemberi

utang) dan mugqtarid (penerima utang).

~p .
tau, suatu persetujuan antara

<4 \
kedua belah piha vangakan terlasana akad.?’ L

y <
Sedanglc%g arat-syarit dalaml utang-piq@ yang harus terpenuhi
- <
. _ 4

adalah sebagai berikut:

Orang yang berutang d an utang dapat dikatakan sebagai
pokok pembasan dalam utang berjalannya praktik utang piutang
adalah mereka berdua, untuk itu diperlukan orang yang mempunyai kecakapan
o STEBAMAIKAS S AR: o
oleh kedua belah pihak, yaitu orang yang memberi utang dan yang berpiutang

adalah sebagai berikut:

a. Orang tersebut telah sampai umur (dewasa)

YGhufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Cet.1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), h. 173.
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Seseorang dapat dipandang mempunyai kecakapan melakukan perbuatan
hukum apabila telah sampai masa famyiz, telah mampu menggunakan pikirannya
untuk membeda-bedakan hal yang baik dan yang buruk, yang berguna dan yang
tidak berguna, terutama dapat membedakan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Imam Syafi’i mengungkapkan bahwa empat orang yang tidak sah
akadnya adalah anak kecil (baik yang sudah mumayyiz maupun yang belum
mumayyiz) orang gila, hamba sahaya, walaupun mukallaf dan orang buta.?®

b. Berakal sehat

—y
¢ C>
dﬁ(&akan bahwa akad orang gila,

Sementara dal

) / \\-\" ip
orang mabuk, dan J&@( cil yang belum ma ~membedakan atau memilih
&~ 2 ’4 <4
-

mana yang baik mana yang buruk tidaklah saly kadnya. Sedangkan untuk
)

2\
anak yang sudah %sa nembedakan atau memilih akg 3@ dinyatakan sah, hanya

keabsahannya tergantung kepada izin walinya

c. Orang tersebut 1

2. Objek Utang (Ma 'qud ‘al

lain dari rukun dan syarat dalam transaksi utang piutang, disamping adanya ijab
piutang itu dianggap terjadi apabila terdapat objek yang menjadi tujuan
diadakannya utang piutang. Adapun syarat untuk objek utang-piutang ini sebagai

berikut:

28 M. Dumairi Nor dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf (Pasuruan: Pustaka Sidogiri,
2007), h. 104.
2Sayyid Sabiq, al-Fighu al-Sunnah, h. 38.
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a. Merupakan benda bernilai yang mempunyai persamaan dan
penggunaannya mengakibatkan musnahnya benda utang.
b. Dapat dimiliki

c. Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang
d. Telah ada pada waktu perjanjian dilakukan®

3. Ijab dan Kabul (Sighat al-aqd)

Sighat Akad merupakan ijab, pernyataan pihak pertama mengenai

LN

. ‘ > . . .
apat di an secara lisan, tulisan atau isyarat
*e ~_
-~
ian dengan jelas tent -Ecplgnya ijab dan kabul, dan
<4

perjanjian yang diinginkan sedatkan kablil/ymerupakan pernyataan pihak kedua
N

uatan yang telah menjadi X aaan dalam ijab kabul.

2
ting dalaal rukun atad. Kareg@\lalui akad tesebut maka
2

dinyatakan melalui ijab dan K

a. Tujuan akad har
b. Antara ijab dan
c. Pernyatan ijab dan kabul harus sesuai dengan kehendak masing-
STIBA"MARASSAR
d) Ketentuan dalam utang-piutang
Utang-piutang adalah salah satu jenis muamalah yang tidak mungkin

dihindari dalam kehidupan bermasyarakat, jika tidak menjadi peminjam, minimal

30Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala al-Madzhahib al-Arba’ah, Juz 2 (Beirut : Dar al-
Kutub al- ‘Ilmiyah, 1996), h. 304.

3IM. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada 2002), h. 104.
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kita akan menjadi yang meminjam. Telah dijelaskan sebelumnya utang-piutang

bagian dari syariat agama Islam, akan tetapi ada beberapa ketentuan yang perlu

diperhatikan, sebagai berikut:

1.

Orang yang ingin berutang hendaknya benar-benar dalam keadaan sangat
membutuhkan atau terpaksa. Karena utang ini dapat menjadi sebab
kehinaan bagi seseorang siang dan malam hari, dan bahkan di dalam
sebuah hadis Rasulullah saw tidak mau atau menolak menyalati jenazah

seseorang yang diketahugnmasih m;cginggalkan utang akan tetapi tidak
\
v

5 e e s 10 s s

32(VJW olyy) ale & Jstg b s ple 183
L\A 5

Terjemahnya:

Bahwasanya, perna da Nabi Shallallahu ‘alaihi wa

sallam seorang jen shalati. Lalu beliau bertanya,
“Apakah dia punya menjawab, “Tidak”, maka beliau
pun menyalatinya. Kemudian didatangkan kepada beliau jenazah yang

lain, lalu beliau bertanya, “Apakah dia punya hutang?”’, Mereka

STIBAMAKASSAR .
“Shalatilah teman kalian 1ni oleh kalian™.” Abu adah berkata, “Wahai

Rasulullah. Saya yang akan melunasi hutangnya”, maka beliau pun mau

menyalatinya.

Orang yang berhutang hendaknya memiliki keinganan yang kuat untuk

mengembalikan utang. Dan jikalah berutang dengan niat yang ingin

¥Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, sahih al-bukhari,, h. 547.
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melunasi hutang kita maka Allah akan memberikan pertolongan untuk

melunasi utang.

uou\ Jigst st os iddas <l du B Jets JB6 T W ) B3k Ul e
()l oly)) \M\L@me} ‘

Terjemahnya:

Barangsiapa yang mengambil harta (berutang) dengan berkeinginan untuk
membayarnya (mengembalikannya), maka Allah akan menunaikan
untuknya. Dan barangsiapa mengambilnya untuk menghabiskan (tidak
melunasi) maka Allah\a‘l

\)
o
Harus ditulis dah di

3
Ju.@.w Yj w\f)/uﬂ-: Yj S5 3) bu\.@_w\

5

"STIBAMA: (&S‘S}A&R

Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan utang-piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seseorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.
Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah

33Muhammad Bin isma’il bin Ibrahim al-Bukhari, sahih al-bukhari, h. 574.
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mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskannya. Dan
hendaklah orang yang berutang mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari
padanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah
(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan diri sendiri, maka
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua
orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan
di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar
jika seirang yang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu
bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun
besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah., lebih dapat menguatkan
kesaksian dan lebi_&h mendekatka }é‘gnu kepada ketidakraguan, kecuali
jika hal itu merppak rdanga s 31 yang kamu jalankan di antara
jika kamu tidak menuliskannya.
i“dan janganlah penulis di

u juga saksi. Jika kamu | Kan yang demikian, maka
suatu kefasikan pada kam n bertakwalah kepada

emberik l engl]aran ke ﬁ u, dan Allah Maha
susua

4. Pemberian utang t1d

Allah, Alld
Mengetahu\\s

il keuntungan atau manfaat dari
orang yang berutang. an dari pemberi pinjaman adalah
mengasihi si peminj a, bukan mencari konfensasi atau
keuntungan. Bahkan mberi penanggungan waktu kepada

orang yang sedang kesulitan dalam melunasi utangnya setalah jatuh

Secpols btins M o I oBEnnahadd

YA O}MVM{Q‘VQ};-\)}MOBW/ d) 5k 5us 03 080

Terjemahnya:
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Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka berilah tenggang
waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu
menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.**

STIBA MAKASSAR

3%Kementerian Agama RI, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. II; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 47.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu
peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data. Penelitian yang dilakukan di lapangan adalah meneliti

masalah yang sifatnya kualitatif. Sukardi di dalam bukunya Metodologi

Penelitian Pendidikan bgh%&enelitia
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tian yang “dil nrpada objek tertentu secara
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lkan data-data yang diperlukan
sebagai bahan acuan dala i ini an melakukan pengamatan atau
yaitu di Kelurahan Talotenreng,

penilitian secara langsung d

Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Penelitian tersebut baik dengan

obseg i ra, maupun denga dW S S
dapun 0¢a51 penelitlan untuk tulisan 1ini akan hl‘aasanakan di

Kelurahan Talotenreng, Kecematan Sabbangparu, Kabupaten Wajo, Sulawesi

Selatan, yang merupakan tanah kelahiran kami sendiri dan tempat kami di

'Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (cet: 3;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005M), h. 14.
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besarkan, yang di mana penduduk daerah ini hampir seratus persennya adalah

suku Bugis.
B. Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan dalam penilitian ini menggunakan pendekatan
normatif dalam studi Islam, yaitu suatu pendekatan agama Islam yang
memandang ajarannya dari segi alquran dan sunnah. Pendekatan normatif dalam

studi Islam, merupakan pendekatan yang memandang agama dari segi ajarannya

3 ‘Cn 2
kebenaran mutlak aaf@han, tidak ada kekura% edikit pun dan bersikap
=5;
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yaitu sumber data sekunder dan

ideal. \

A
C. Sumber Data \ -

Sumber data penu
sumber data primer. Sumb berupa buku-buku fikih, adapun
sumber data primer yang lalui hasil wawancara bersama

masyarakat di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo. Selain itu dilakukan pula
SSTIBA'MATRKASSAR® ™
andele.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode dokumentasi,

dan wawancara dengan warga setempat yang ikut andil dalam praktik andele ini.
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Oleh karena itu, data yang diperlukan dalam penelitian ini akan

dikumpulkan melalui dua cara, yaitu:
1. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab seseorang yang diperlukan untuk
dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal, untuk dimuat dalam
surat kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan di layar televisi dan lain-

lain. Dengan wawancara peneliti dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam

tentang partisipan dalam men xrkan sit
”
% *
tahap ini akan dilak7w awancara bai
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caG‘l—’da;l fenomena yang terjadi. Pada

pertanyaan tertuli§.
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mendapatkan soal\-\s’oal

setiap informan akan

ang dia udian pé ]3‘[1 melakukan pencatatan
. 4

atau merekam jawaban dari rman. Wawancara terstruktur akan
dilakukan dengan masyarak Keluraha otenreng Kecematan sabbangparu

kabupaten Wajo.

2. Observasi

maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah ada diketahui sebelumnya,
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan

suatu penelitian.
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Cara observasi yang paling efektif adalah melengkapi dengan pedoman
observasi atau pedoman pengamatan seperti format atau blangko pengamatan.
Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang
digambarkan akan terjadi. Setelah itu peneliti sebagai seorang pengamat tinggal

memberikan tanda pada kolom yang dikehendaki pada format tersebut.
E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian diperlukan alat untuk mengumpulkan data, alat

tersebut yang dikatakan S% instru
W
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enelitian, karena instrumen

atau mencapai tujuan
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data dalam rang a
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penelitian.? >

Instrumen yang dig litian in1 adalah instrumen pokok

dan instrumen penunjang. | 1lah manusia sedangkan instrumen

penunjang adalah pedoman o nan wawancara.

Instrumen pokok pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti
sebagai ri dapat beginteraksi 1 de I W n mampu
merarSaml serta menilai eMAktglAaSSapangan. edudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan perencanaan, pelaksana,

pengumpulan data, analisis, penafsiran data, dan pada akhirnya dia menjadi

pelapor hasil penelitian.

2M.E. Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Cet: 2; Malang,
Universitas Negeri Malang, 2013M), h. 96.
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Instrumen yang berikutnya adalah instrumen penunjang dalam penelitian
ini adalah instrumen metode wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dilakukan dengan langkah-

langkah berikut:

1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan penelitian atau

yang tertera di dalam problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setlap‘&s% bagiar variabel.

4. Menyusun deskrip /s? Jé(jh butiran- butlranl

5. Melengkapi ins eh dengan pedoman atau inst

umum, penyusunan instru data berupa observasi dilakukan

dengan langkah-langkah beri

1. Mengidentifikasikan varia da dalam rumusan penelitian atau

yang tertera di dalam problematika penelitian.
“STIBA"MAKAS
SAR
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.
4. Menyusun deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen.

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu
pada konsep interaktif model, yaitu konsep yang mengklasifikasikan analisis data

dalam tiga langkah, yaitu :
1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada

penyederhanan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari

catatan-catatan tertulis di &
.%vy
2. Penyajian data (D#?\? ata

—_3
Data ini tersus g mikian rupa sehingga me

dikumpulkan. Dari hal tersebut akan diperoleh kesimpulan yang tentatif, kabur,

kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi.

Ol BBAMAILAD S ARy o0

sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang.
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G. Pengujian Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data tersebut.

n suatu informasi yang dipe cmelalui waktu dan alat

yang berbeda daleﬁn mctode kua\Lﬁ;HJ ini dapat Epai dengan jalan sebagai
berikut:
1. Membandingkan data hasi n data hasil wawancara.

2. Membandingkan dengan orang di depan umum dengan apa

yang dikatakannya secara pribadi.

 STHBAMAKASS AR

pandangan seperti orang yang berpendidikan lebih tinggi dalam bidang yang

sedang diteliti.

Selain teknik triangulasi teknik yang dipakai peneliti adalah perpanjangan

pengamatan. Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kepercayaan data.
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Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan

melakukan pengamatan wawancara lagi dengan sumber data yang lebih baru.

Selain teknik tersebut peneliti menggunakan teknik ketiga yaitu
meningkatkan kecermatan dalam penelitian. Meningkatkan kecermatan atau
ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis
peristiwa dapat dicatat atau dirckam dengan baik serta tersistematis.

Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol atau mengecek

pekerjaan apakah data yang ted h\dikump kan, dibuat, dan disajikan sudah benar
v
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BAB IV

HASIL PENILITIAN

A. Praktik Andele Oleh Masyarakat di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten
Wajo

Praktik andele oleh masyarakat di Kelurahan Talotenreng. Kabupaten

Wajo, berbeda dengan praktik arisan pada umumnya, kesamaan dari keduanya

hanya terletak pada sekumpulan orang yang bersepakat untuk menjalankan andele

ataupun arisan. Praktik a_pdé\xerawal Ma tlmbulnya rasa persatuan dari

masyarakat untuk mi / andele dengan \T‘alfnomlnal pembayaran yang

< -. 2,
telah ditetapkan. Te ﬁljuan utama mendirkan “4 adalah, saling tolong-
o\

mbutuhkan vang dalam keadﬁendesak dengan jumlah
3

yang lumayan ban

Adapun istilah yan enamaan dari ketua andele adalah

bos andele. Bos andele a ng yang mengajukan diri untuk
menjadi bos andele, dan di ang kekuasaan tertinggi di dalam

andele. Selain selaku pemegang kekuasaan tertinggi, bos andelela yang bertugas

menagih seluruh peserta untuk pembayaran andele, dan bos andele ini dialah yang
S LIBAMAKASSAR. ...

penuh dari semua anggota kelompok.

Tahap selanjutnya jika telah tiba masa untuk menentukan pemenang dari
andele. Anggota andele mengajukan penawaran tertingi kepada bos andele secara
tersembunyi, biasanya mereka tuliskan di kertas kemudian diserahkan kepada bos

andele. Penewaran tertinggi yang dimaksud adalah misalkan, kesepakatan di awal

48
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pembayaran adalah Rp.100.000, penawaran diajukan akan berkurang dari jumlah
nominal kesepakatan di awal, misalkan si penawar hanya mengajukan Rp. 20.000,
berarti si penawar siap rugi sebesar Rp. 20.000, karena anggota andele hanya akan
membayar sebesar Rp. 80.000. Selanjutnya bos andele akan bertindak sebagai
penagih. Tagihan sesuai dengan jumlah dominal penawaran yang keluar sebagai
pemenang.

Penuturan dari narasumber kami, bahwasanya satu bos andele bisa

menangani banyak kelompok aiele, dala‘nlyartian tidak hanya satu kelompok
Y

N

2\
tp. 1001000, - mal t\femua anggota wajib
2

ai pemenang.
Kerugian terbesar oleh anggota andele, terutama oleh
bos andele adalah ketika ada ele yang kabur atau meninggalkan
perkumpulan andele ini, namun belum menyelesaikan jangka waktu andele atau
“STIBA' MARKASSAR" ™
memenangkan andele, maka si bos andele yang harus menaggung kepergian
anggota andele tersebut.

Penuturan dari narasumber yang paling banyak menyebabkan seseorang

meninggalkan perkumpulan andele ini adalah tidak adanya perjanjian yang
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mengikat secara hukum, sehingga seseorang dapat semaunya meninggalkan
perkumpulan andele tanpa ada kekwatiran.

Terkhusus di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo, sebagaimana
telah diuraikan di atas seorang bos andele dapat menangani beberapa andele,
tergatung dari kemauan dan kemampuan, maka begitupun dengan masyarakat
boleh bergabung dalam beberapa perkumpulan andele. Adapun untuk jangka

waktu andele ini akan berakhir, jika semua anggota telah mendapat giliran

cCs

berakhir jika kebanyak '&g ah me lkaly.perkumpulan andele ini, atau

si bos andele send/ﬁ g kabur meninggal -?{u,dele ini dan ini adalah

kebanyakan kasu terjadl di lapangan terutam %(elurahan Talotenreng,
4

B. Dampak Prakttk Andele_bagi_Masyarakat di Kelurahan Talotenreng,

memenagkan andele. Akan tetepi, perku‘gﬁulan andele ini juga dapat cepat
v v
ot

Kabupaten Wajo

Kabupaten Wajo

Berdasarkan dari sumber-narasumber yang telah

diwawancarai, dapat di simp pak yang ditimbulkan dari andele

ini, yaitu dampak positif dan dampak negatif.

Sobd A MAIKASSAR

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya andele dan arisan memiliki
kemiripan, arisan didirikan karena karena ada rasa persatuan antar sesama
masyarakat untuk saling membantu, begitupun andele ini, dibangun atas rasa
persatuan di antara masyarakat. Rasa persatuan ini yang mengantarkan

masyarakat untuk lebih peka untuk saling membantu dalam masalah



51

perekonomian. Uang yang dikumpulkan pada andele ini, yang dibayar tiap
bulannya oleh setiap anggota, akan mencapai jumlah yang banyak dan dapat
digunakan untuk keperluan yang mendesak atau yang membutuhan uang untuk
keperluaannya.

Dalam keadaan mendesak seseorang membutuhkan vang dalam jumlah
yang besar maka seseorang tersebut boleh mengajukan diri untuk memenangkan
andele pada putaran tersebut atau putaran yang ke depannya, tentu tolong-

menolong dalam hal kebaikan untuk m‘ejjngankan beban saudara muslim,

« : \ (Cs <
merupakan suatu hal yang di tkan d agama Islam, berdasarkan firman
Y4 ol
Allah swt.Q.S. Al- JP 2. =7,
~2 \: <4

AAT el G Vg TdB
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£ el - G0 o 57 /4\1| “i o w I
e A i (s 59 55

Aas &7 &) AT 1,855 03ulTs sl sl e 155655 Tyl of s
Y u@?
Terjemahnya:

Wahai orang  yang lah kamu melanggar syiar-syiar
kesucian Allah, dan jangalah melanggar (melanggar kehormatan) bulan-

bulam haram, janganlah mengganggu hadyu (hewan-hewan kurban) dan

S “B&wanikurban yahg di befi gdnday d anlali puld engganggu
LIBAMARASISARS
keridaan tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Janganlah sampai kebencianmu kepada suatu
kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
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janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.”!

Salah satu bait untaian ayat ini menjelaskan, bahwasanya Allah swt.
memerintahkan hamba-Nya untuk tolong-menolong dalam ketakwaan serta
ketaatan kepada Allah swt. dan tolong-menolong dalam meringankan beban
seseorang merupakan bentuk tolong menolong yang disyariatkan dalam agama
Islam. Di dalam sebuah hadis Rasulullah saw. memerintahkan kepada ummatnya

untuk meringankan beban seseorang ataupun mengankat kesulitan yang ada pada

seseorang.

WS b el o W6 el ) 5 4 5
CENCE Ry it A g
Z’.:; :\;;3‘ f)@u ;'\;;3\ ﬁ\ A }f.‘;u 2};3 ‘o}a_:g‘/ L:::)J‘

< /4 2 2
N\ (e el e o
2

Terjemahnya:

Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda:

Barangsiapa yang ahan seorang mukmin di antara
kesusahan-kesusaha ah akan meringankan kesusahannya
di antara kesusahan-kesusahan hari kiamat. Barangsiapa memudahkan

orang yang sedang kesulitan, niscaya Allah akan memberinya kemudahan

STIBAMAKASSAR
c ali a e 1 (atbnyay-di 1 akhirat."Allah akan
selalu menolong seorang hamba selama ia mau menolong saudaranya.?

2. Dampak Negatif

'Kementerian Agama RI, al-Qur’an hafalan dan terjemahan Yayasan mimbar Al-
Tauhid, (Cet. 11; Jakarta: penerbit almahira, 2018), h. 106.

2Abu al-Husain, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyari al-Naishaburi, Shahih al-
Muslim, h. 1173.
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Selain dampak positif yang timbulkan di tengah-tengah masyarakat,
andele juga memberi dampak negatif bagi masyarakat. Berdasarkan praktik andele
oleh masyarakat di Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo, yang telah diuraikan

di atas, ada dampak negatif yang dapat di timbulkan di tengah masyarakat.

a. Timbulnya Persaingan Secara Tidak Lansung
Di antara dampak negatif ditimbulkan oleh andele adalah akan

timbulnya persaingan secara tidak lansung di antara peserta andele, faktor

v

<IN
\
\

penyebebabnya, ketika beberqp;

akan menga tawaran tinggi agar dapat
~p

'flgbiasanya akan timbul

andele, maka setia W
e

3 €
memenangkan and ada putaran tersebut. Di
_—>

persaingan secara\ti

A

penawaran untuk\@

lansung para anggota ande

pewaran tinggi kepada bos ota lain tidak dapat menjangkau

penawarannya tersebut.

b. Kemungkinan M nya Kecu n oleh Pihak Tertentu
Termaksud dampak negative dari andele adalah kemungkinan besar
terjadi rangan oleh pihak terten ihak tertentu-yang dimaksud disini
adaSTlBAmM»AIgASS ARwancarai,
bentuk kecurangan yang dapat di lakukan oleh bos andele ini adalah ketika
anggota andele akan melakukan pembayaran. Kecurangan yang dapat dilakukan
bos andele, pada saat anggota andele ingin melakukan pembayaran adalah si bos

andele akan menaikkan jumlah pembayaran sesmestinya dari jumlah penawaran

anggota yang keluar sebagai pemenang pada putaran tersebut. Kecurangan dapat
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dilakukan oleh bos andele karena penawaran yang diajukan oleh anggota andele
kepada bos andele dilakukan secara tersembunyi yaitu dituliskan di kertas dan
tidak di infokan kepada anggota yang lainnya, maka dengan demikaan para
anggota akan membayar pada putaran tersebut sesuai jumlah yang ditagih oleh si
bos andele kepada para seluruh anggota andele, yang menurut beberapa dari
narasumber, di sinilah biasanya bos andele menaikkan jumlah pembayaran yang

ditagih kepada seluruh anggota andele.

c. Besarnya Peluan g1aan A Andele
’ c
{nya yang mhg]kan andele adalah kerugian

Dampak ne aﬂ-éi‘yf
ﬁj\

yang didapat oleh zéngs { andele. Kerugian yag a
0 )
o\
disaat anggota an elakukan penawaran untuk

%
semakin tinggi pe\@vy ¥an yang Lag.uakﬂl maka sem@Kih banyak pula kerugian

awal pembayaran andele adalah

&mbulkan andele terletak

angkan andele, karena

yang akan ditimbulkan. Mi

Rp. 100.000, ketika dia an untuk memenangkan andele

sejumlah Rp. 20.000, mak: anya membayarkan Rp. 80.000,
sehingga si pemenag andele sebut mengalami kerugian sebesar
Rp. 20.000 tiap anggota. Jadi misalkan ada 10 anggota yang ikut pada andele ini,
s STFHBAMARK AS SAR v
ang diajukan untuk memenangkan andele Rp. 20.000, maka si pemenang tersebut
siap merugi Rp. 20.000, sehinngga uang yang di menangkan pada putaran tersebut

hanya sebesar Rp. 800.000, dan si pemenang pada putaran tersebut merugi Rp.

200.000.
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Kerugian lain yang akan dialami oleh si pemenang andele, adalah ketika
pada putaran andele ke depannya tidak ada yang mengajukan penawaran untuk
memenangkan andele, dengan otomatis pemenang andele akan ditentukan dengan
cara melakukan pengundian, ketika pemenang andele ditentukan dengan cara
undian, maka pembayaran pun akan dikembalikan pada jumlah pembayaran
semula yaitu Rp. 100.000, maka pasti orang yang pernah melakukan penawaran

untuk memenankan andele akan mengalami kerugian yang kedua kalinya.

Cls

Kerugian pertama yaitu berkurarSdari jum‘/b nominal dari yang semestinya dan
N

melakukan penawarali‘ SP

d. Adany g Piutang Yang Tidak Terl

Praktik &@sg Ndan andLe(ge.mjiki bebe

telah disebutkan terdahulu.

iy

entik dengan arisan yaitu utang-

piutang, begitupun dengan at identik dengan utang-piutang.

Sebagaian besar utang-piut an dan andele sangat berfotensi
untuk tidak terbayarkan atau abnya adalah mudahnya seseorang
untuk kabur meninggalkan andele ini. Penyebab lain sesuai dengan penuturan
wSTHBAMAKAS S AR o
telah memenangkan andele disebabkan pewarannya yang terlalu tinggi sehingga
begitu banyak kerugian yang dialami, sedangkan jika kedapannya tidak ada yang

melakukan penawaran maka dia si pemenang tetap membayarkan sesuai dengan

dominal awal yang telah di sepakati.
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C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Andele Pada Masyarakat
Kelurahan Talotenreng, Kabupaten Wajo

Telah disebutkan sebelumnya, sebagai hamba ciptaan Allah swt, segala

sesuatu bentu kegiatan ataupun perbuatan yang diperbuat di semesta ini,

semestinya selaras dengan syariat agama Islam yang berdasarkan alquran dan

sunnah Rasulullah saw, terutama dalam bidang muamalah.

Andele ini merupakan jenis muamalah yang baru berkembang di

kalangan masyarakat, terkhus> di Kel Talotenreng, Kabupaten Wajo.

Berdasarkan yang ew

s,
memiliki beberapa keps&alan yang bertentangan n& syariat Islam, terutama
-_—
o\

Kan di ‘Tem Hembaran sebelumnya, andele

dalam muamalah. Telah ui bahwasanya hukum
dalil yang jelas melarang

muamalah tersebut. Tetapi p akan terlarang pula jika ada unsur

yang bercampur di dalamny. , dan kezaliman.

Penjelasan menge narasumber kami, seperti yang

dituangkan dalam tulisan sebelumnya dapat disimpulkan andele mengandung

keti I erlarang dala uarilf, y!aihgbgarir, i{kezaliman.
AdaSuj: Magli Bﬁt:‘

1. Riba
Adapun riba yang terdapat di andele, yaitu terjadi ketika orang

melakukan penawaran untuk memenangkan andele, yaitu terjadi pembelian atau
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penewaran uang dengan uang, telah di ketahui atau seperti yang telah dijelasakan

sebelumnya , pembelian uang dengan uang adalah perbuatan riba.

2. Garar
Garar atau yang diterjemahkan ke Bahasa Indonesia artinya tipuan atau
kecurangan dalam proses muamalah. Dalam proses andele ini sangat rentang
terjadinya tipuan atau kecurangan, misalakan ketika seseorang seseorang telah

mengajukan penawaran dan penawarannyalah yang keluar sebagai pemenang,

maka hal ini hanya dlketahum h bos

sinilah kecurangan 1tu¢l%# 1 karena

jumlah pembayaraﬁr gy leblh banyak dari pe
‘\
pemenang. Bentul tipdan atau kecurungan yang lai

N
menentunya jumﬁh pembayara bayarkan’

\ 4
bulannya, disebabkan sistem

dan pemenang dari andele. Di
~(.)/- . . .
saja si bos andele bisa menagih

WAL kel bagi
w&n yang keluara sebagi
-y andele ini adalah tidak

gx,ota andele dalam tiap

3. Kezaliman
Adapun bentuk iman dal aktik andele adalah, yaitu ketika

adanya utang-piutang yang tidak terbayarkan , karena adanya peserta andele yang
ele ,ini, tanpa, semu an andele,
KSTIE::AH ‘MAI@SSAKMH karena

dia telah meninggalkan andele, dan juga kerugian untuk semua anggota andele.
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PENUTUPAN

A. Kesimpulan
Dari keseluruhan pembahasan pada bab pertama sampai pada bab
keempat dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Praktik andele oleh arakat

i Kelurahan Talotenreng, Kabupaten

(’s c
Wajo, memiliki per %’) eg(iz:jol dengan praktik arisan,
-~
persamaanya hanya ?earl ta adanya rasa persa sama masyarakat untuk

saling tolong me \“Q dalam permasalahan eko an adapun perbedaan

terletak pada saat Qgimimenentu n pemenang dari a 1n1
- 5 Sy 2
arakat di Kelurahan Talotenreng,

2. Dampak praktik andele

Kabupaten Wajo, memiliki d n dampak positif bagi masyarakat.

3. Tinjauan hukum Isla andele pada masyarakat Kelurahan

Talotenreng, Kabupaten Wajo, memiliki unsur yang dapat mengharamkan suatu

proETalah. Angele ditinjau dari hukum Islam_terdapat riba, garar, dan
kezalima dl ya, nbha‘dép;IgASaSlARkan jenis

muamalah yang terlarang di dalam agama.
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B. Implikasi Penelitian

Di dalam penelitian ini, peneliti mencoba dan berusaha untuk
menjelaskan Perspektif Hukum Islam dalam Mengangkat Transgender sebagai
Pemimpin. Namun, bukan berarti kajian ini terbatas sampai di sini, tetapi masih

banyak lagi hal yang perlu diteliti terkait dengan tema ini.

Akan tetapi pada penelitian yang sangat sederhana ini, setidaknya bisa
dilihat penjelasan tentang bagiamana hukum mengangkat transgender dalam

perspektif hukum Islam serta ha§\1mana I a@ndak membolehkan hal tersebut.
2
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A. Identitas Diri
1. Nama
NIM/NIMKO
Tempat Tanggal Lahir
Alamat
Pekerjaan

nkh v

B. Keluarga
1. Nama Ayah
2. Pekerjaan Ayah
3. Nama Ibu
4. Pekerjaan Ibu

C. Pendidikan
1. SD
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RIWAYAT HIDUP

: Ahmad Aegil Nopryah Sunday
:161011048/8581416048

: Wajo, 06 November 1994

: Lingk. Paoramba, Wajo

: Mahasiswa

: Kanuddin (rahimahullah)

: Kasnaeni

2. SMP : SMPN i-Polia
3. SMA L\’J : SMKN ndari
e smssmRendok Pésantren Al-Furqon
4. Perguruan Tinggi IBA Makassar
D. Organisasi
1. Ketua Divisi Keagama MA Kol 12017 2018
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